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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
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12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso
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ABSTRAK

Guna mendukung pengembangan salak unggulan Bali dan Jawa Timur, pohon
induk yang dinilai unggul perlu dilestarikan dan dikumpulkan dalam bentuk kebun
mengingat sampai saat ini di Jawa Timur belum terbentuk kebun induk atau plasma
nutfah salak. Penelitian ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu (a) Pelestarian induk terseleks;i
populasi salak Bali dan Jawa Timur, serta (b) Evaluasi dan pelestarian genotipe-
genotipe hasil persilangan kultivar-kultivar Bali x Pondoh. Kegiatan pertama
dilaksanakan dengan cara mencangkok tunas anakan induk terseleksi salak Bali dan
Jawa Timur, hasil cangkokan ditanam di INPPTP Karangploso, Malang. Kegiatan
kedua dilakukan dengan cara mengevaluasi pertumbuhan vegetatif genotipe-genotipe
hasil persilangan kultivar Bali x Pondoh yang telah ditanam di INPPTP Karangploso,
Malang. Kedua kegiatan berlangsung mulai April 1995 sampai dengan Maret 1996.
induk terseleksi populasi salak Bali berasal dari sentra produksi Karangasem, terdiri
dari varietas Gulapasir dan lokal. Induk terseleksi populasi salak Jawa Timur berasal
dari sentra pro-duksi Bangkalan, Bojonegoro, Jombang, Lumajang, Malang dan
Pasuruan. Bangkalan mempunyai induk terpilih yang paling banyak, terdiri dari
varietas Kerbau, Nase, Penjalin, Manggis. Sebagian varietas-varietas tersebut juga
dijumpai di sentra produksi Wedi, Bojonegoro dan Kersikan, Pasuruan. Induk terpilih di
sentra produksi Tempursari, Lumajang mempunyai kesamaan dengan induk di sentra
produksi Suwaru, Malang, mengingat pengembangan salak Tempursari berasal dari
Suwaru. Induk dengan karakter tangkai bunga panjang perlu dilestarikan, karena lebih
produktif dan populasinya terbatas. Salak tanpa duri di sentra produksi Tembelang,
Jombang juga perlu dilestarikan. Genotipe-genotipe hasil silangan Pondoh Kuning x
Kelapa; Gondok x Pondoh dan Nenas x Kelapa berkeragaan tinggi tanaman, jumiah
pelepah daun dan lebar tajuk paling baik dibandingkan genotipe-genotipe lain yang
dievaluasi. Pada umur 1 tahun, genotipe hasil silangan Pondoh Kuning x Kelapa
mempunyai tinggi tanaman 134 cm, jumlah pelepah daun 11, lebar tajuk 105 cm;
genotipe hasil silangan Gondok x Pondoh mempunyai tinggi 134 cm, jumlah pelepah
daun 11 dan lebar tajuk 111 cm serta genotipe hasil silangan Nenas x Kelapa
mempunyai tinggi 176 cm, jumiah pelepah daun 10 dan lebar tajuk 164 cm.

Kata kunci . pohon induk, ungqul, seleksi, pelestarian, kebun

ABSTRACT

To support the'developmem of superior varieties of salacca Bali and East Java,
gerrn.plasm of super!or varieties is needed to be collected as farm collection. Research
consisted of two activities, namely (a) Germplasm of population selected mother trees
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of salacca Bali and East Java and (b) Evaluation and germplasm of crossed-genotype
of Bali x Pondoh cultivar. First activity was done by marcotting selected mpther trees
of salacca Bali and East Java, that were grown at IPPTP Karangploso, Malang. The
second activity was done by evaluating vegetative growth of crossed-genotypes of Bali
x Pondoh cultivar, grown at IPPTP Karangploso, Malang. These research was
conducted from April 1995 till March 1996. Selected mother trees of salacca Bali
originally from Karangasem, consisted of Gulapasir and local variety. Selected
population of mother trees of East Java salacca obtained from production centre
Bangkalan, Bojonegoro, Jombang, Lumajang, Malang and Pasuruan. Most of selected
mother trees came from Bangkalan, consisted of Kerbau, Nase, Penjalin, Manggis
variety. Some of these varieties were also found at production centre Wedi,
Bojonegoro and Kersikan, Pasuruan. Selected mother trees of Tempursari, Lumajang,
was almost similar to the grown at Suwaru, Malang, since Tempursari salacca was
originally obtained from Suwaru. Mother trees having long stalk-flower needed to be
cultivated, as they were more productive and their limited population. No-thorned-
salacca at the production centre Tembelang, Jombang was also needed to be
cultivated. Crossed-genotypes of Pondoh Kuning x Kelapa; Gondoh x Pondoh and
Nenas x Kelapa with higher plant height, neumbers of leaves and canopy width
compared to the others. Observation on one-year-old salacca of Pondoh Kuning x
Kelapa crossing showed 134 cm plant height, 11 numbers of leaves, 105 cm canopy
width; while genotype of Gondok x Pondoh crossing resulted 134 cm of plant height,
11 numbers of levaes and 111 cm canopy width; and Nenas x Kelapa crossing re-
sulted 176 cm plant height, 10 numbers of leaves and 164 of canopy.

Key words: mothers trees, superior, selection, germplasm

PENDAHULUAN

Salak (Salacca edulis Reinw syn. Salacca zalacca Gaertn) merupakan
tanaman asli Indonesia. Tanaman yang termasuk dalam keluarga palmae ini
diduga berasal dari pulau Jawa, yang selanjutnya menyebar keseluruh
Indonesia, Malaysia, Filipina, Brunei dan Thailand (Widyastuti dan Paimin,
1993). Oleh karena itu beberapa daerah di wilayah nusantara ini, seperti Bali
dan Jawa Timur dikenal sebagai sentra produksi salak.

Di Bali salak terutama menyebar di Karangasem. Sedangkan Gianyar
berpotensi sebagai wilayah pengembangan atau penumbuhan sentra baru
(Tim Penulis PS, 1992). Di sentra produksi Karangasem dijumpai banyak
ragam varietas, yaitu salak Gondok, Nenas, Nangka, Kelapa, Bule/putih dan
Gulapasir (Suter, 1987; Sudaryono, Purnomo dan Soleh, 1993). Buah dengan
karakter daging buah tebal dan ukuran biji yang relatif kecil merupakan
sebagian keunggulan salak Bali.

Jawa Timur mempunyai enam pusat produksi salak, yaitu Malang,
pasuruan, Jombang, Lumajang, Bangkalan dan Bojonegoro. Keenam daerah
ini mempunyai kontribusi 21,5% dari total produksi salak di Jawa atau 17,24%
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dari total produksi salak Indonesia (BPS, 1991). Variabilitas varietas di sentra-
sentra produksi tersebut cukup tinggi, karena patani umumnya menggunakan {
biji sebagai bahan tanam.

Di sentra produksi Bangkalan, dijumpai banyak varietas di antaranya
salak Kerbau, Manggis, Penjalin dan Nase (Sudaryono et a/.,, 1993). Selain itu
dijumpai 6 varietas lain, yaitu Coklat, Manalagi, Pandan, Pesona, Nanas, dan
Kumbang (Purmomo, Suryadi, Suhardjo dan Hosni, 1996). Keunggulan salak
Bangkalan disamping beraroma harum, juga daging buahnya tebal, masir dan
manis. Produksi rata-rata per pohon 30 buah atau sekitar 2,5 kg (Widyastuti
dan Paimin, 1993).

Variabilitas yang tinggi juga terjadi pada salak Suwaru yang merupakan
sentra produksi salak di Malang. Di sentra produksi ini dijumpai banyak
varietas, di antaranya salak Damang, Dodi dan Sari (Widyastuti dan Paimin,
1993). Salak Suwaru mempunyai ciri daging buah masir dan berair,
tekstumya agak lunak serta beraroma tajam. Bobot per buahnya berkisar
antara 70 - 120 gram.

Mengingat ragam varietas salak di Jawa Timur cukup banyak serta
pengembangannya secara klonal, maka perlu dibentuk kebun induk salak.
Pembentukan kebun induk ini didasarkan atas pertimbangan bahwa sampai
saat ini di Jawa Timur belum ada kebun induk salak serta sebagai upaya
pelestarian induk-induk yang mempunyai keunggulan tertentu.

Penelitian bertujuan melestarikan tanaman induk salak unggulan Bali dan
Jawa Timur serta memperoleh gambaran sumberdaya genetik dari
persilangan salak Bali dan Pondoh.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di sentra produksi salak Bali dan Jawa Timur
serta di IPPTP Karangploso, Malang. Penelitian terdiri dari 2 kegiatan, yaitu :

a. Pelestarian induk terseleksi populasi salak Bali dan Jawa Timur

Tunas atau anakan dari tanaman unggul hasil seleksi populasi salak Bali
yang ada dicangkok, terutama untuk kultivar Kelapa dan Bule/putih. Untuk
kultivar Gulapasir dan Gondok tidak perlu dicangkok, karena bibitnya sudah
tersedia. Pencangkokan untuk salak Jawa Timur menunggu hasil seleksi
yang dilakukan Purnomo et al/ (1995). Hasil perba-nyakan secara cangkok
ditanam di IPPTP Karangploso, Malang. Unit plot setiap tanaman terseleksi
terdiri dari 10 tanaman. Penanaman dengan jarak tanam 2 m x 2m.
Sedangkan pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemupukan dan
pengendalian hama-penyakit. Pedoman pengelolaan tanaman berdasarkan
Sudaryono (1992).

b. Evaluasi dan pelestraian genotipe-genotipe hasil persilangan
kultivar-kultivar Bali x Pondoh

Bibit-bibit F1i hasil persilangan kultivar-kultivar Bali x Pondoh yang telah
diseleksi potensi kesuperioritasannya (potensi genetik tebal daging buah dan
rasa manis) dilestarikan sebagai plasma nutfah. Lokasi pelestarian di IPPTP
Karangploso, Malang. Penanaman dengan jarak tanam 1m x 2m serta
dikelompokkan berdasarkan asal tetuanya. Evaluasi dilakukan terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman meliputi tinggi, jumiah pelepah dan lebar
tajuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pelestarian induk terseleksi populasi salak Bali dan Jawa Timur.

Induk terseleksi salak Bali meliputi kultivar Gulapasir dan lokal.
Sedangkan untuk salak Jawa Timur meliputi salak lokal Lumajang, Pasuruan,

Malang, Bangkalan, Jombang dan Bojonegoro (Tabel 1).
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Tabel 1. Sentra Produksi dan Induk Terseleksi

Sentra Produksi Induk Terseleksi

Karangasem, Bali ® Gulapasir

@ Lokal Sibetan
Lumajang @© Lokal Tempursari

@ Tangkai bunga panajang
Pasuruan ® Lokal Kersikan

@ Tangkai bunga panjang
Malang @ Lokal Suwaru

@ Tangkai bunga panjang
Bangkalan @ Lokal Kramat

@ Tangkai bunga panjang
Jombang ® Lokal Tembelang

@ Tangkai bunga panjang

@ Pelepah tanpa duri
Bojonegoro @ Lokal Wedi

@ Tangkai bunga panjang

Deskripsi salak varietas Gulapasir, lokal Bali, Bangkalan, Lumajang,

Malang, Pa-suruan, Jombang dan Bojonegoro berturut-turut disajikan pada
Lampiran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8.

Induk terseleksi di sentra-sentra produksi Jawa Timur, ada kemungkinan
terjadi persamaan antara satu sentra produksi dengan sentra lainnya. Salak
lokal Tempursari mempunyai kesamaan dengan salak lokal Suwaru. Hal ini

disebabkan salak yang diusahakan dan di kembangkan di Tempursari
berasal dari Suwaru, Malang.

Kesamaan varietas/kultivar disamping disebabkan oleh asalnya, juga
oleh penamaan dengan karakter atau penciri yang sama. Sebagai contoh
varietas Penjalin yang ada di sentra produksi Bangkalan mempunyai penciri
yang sama dengan varietas Penjalin yang ada di sentra produksi Wedi,
Bojonegoro dan Suwaru, Malang. Ketiganya dicirikan dengan warna kulit
buah kuning seperti rotan dan rasa manis dengan tekstur daging buah
renyah. Demikian juga kultivar Kerbau yang ada di sentra produksi Bangkalan
mempunyai penciri yang sama dengan kultivar Budeng yang ada di sentra
produksi Wedi, Bojonegoro dan Suwaru, Malang. Kultivar Kerbau dan

Budeng menunjukkan ciri-ciri yang sama, yaitu buah besar dan kulit buah
berwarna hitam.

Di antara induk terseleksi di sentra
yang periu diperhatikan dan dikemban
adalah kultivar salak yang mempuny

produksi Jawa Timur, terdapat induk
gkan lebih lanjut. Induk yang dimaksud
ai karakter tangkai tandan bunga/buah
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panjang. Induk salak dengan karakter ini terdapat di semua sentra produksi.
Salak dengan karakter tangkai tandan bunga/buah panjang mempunyai
kelebihan dibandingkan salak dengan karakter tangkai tandan bunga/buah
pendek. Kelebihannya disamping memudahkan pelaksanaan persarian,
sehingga pembentukan buah dapat berlangsung secara optimal, juga
umumnya salak dengan karakter tangkai bunga/buah panjang dalam satu
tongkolnya terdapat 3-4 tandan bunga/buah. Dengan kondisi sepenti itu tidak
menutup kemungkinan bahwa produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan
dengan salak yang mempunyai karakter tangkai tandan bunga/buah pendek.
Umumnya salak bertangkai tandan pendek dalam satu tongkolnya terdapat
hanya 1 atau 2 tandan bunga/buah. Melihat potensinya, salak dengan
karakter tangkai tandan bunga panjang perlu mendapat perhatian, baik untuk
pengembangan maupun pelestariannya.

Selain kultivar yang mempunyai ciri tangkai bunga panjang, salak tanpa
duri yang hanya dijumpai di sentra produksi Tembelang, Jombang juga periu
dilestarikan. Kultivar salak ini mempunyai ciri pelepah daunnya tidak berduri.
Mengingat keberadaannya yang sangat langka, salak tanpa duri periu
dilestarikan dengan harapan sumber keragaman hayati yang sangat berguna
sebagai bahan perakitan ini tidak punah.

b. Evaluasi dan pelestarian genotipe-genotipe hasil persilangan kultivar-
kultivar

Bali dan Pondoh

Hasil evaluasi terhadap pertumbuhan vegetatif dari genotipe-genotipe
hasil persi-langan kultivar-kultivar Bali dan Pondoh disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Keragaan Vegetatif Genotipe-genotipe Hasil Persilangan Kultivar

Pondoh Umur 1 Tahun Bl X
Tinggi Tanaman Lebar Tajuk
Genotipe (cm) Pelepah Daun (cm)
Ph x G 107 ¢ 11a 105 b
Ph x K 70 ef 8 abed 71 1fg
P x N 109 ¢ 9 abc 85 d
P x K 50h Scd 53 h
P x Ph B9 d 8 abcd 95 c
Pk x K 133b 1M1a 105 b
Pk x P 113 ¢ 10 ab 95c
G x Gp 361 5cd 50 h
G x N 301 4d 301
G x K 72e 6 bed 82 de
G x P 134 b 11a 111b
Gpx N 116¢c 10 ab 89 cd
K x G 61 fg 7 abcd 71 fg
K . x-5 57 gh 6 bed 72 fg
K x Ph 51h 5cd 48 h
K x N 65 efg 6 bcd 68 g
X = P T1e 7 abcd 77 ef
K x K 177 a 10 ab 164 a
R.x 6 81d 10 ab 76 efg

Keterangan - Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama menunjukkan
tidak berbeda berdasar Uji Tukey pada taraf 5%.

Ph = Pondoh Hitam
Pk = Pondoh Kuning

N =Nenas

P = Pondoh
G = Gondok

Glp = Gilapasir
K = Kelapa

Evaluasi terhadap pertumbuhan vegetatif menunjukkan bahwa genotipe-

genotipe hasil silangan Pondoh Kuning x Kelapa, Gondok x Pondoh dan
Nenas x Kelapa berkeragaan tinggi tanaman, jumlah pelepah daun dan lebar
tajuk paling baik dibandingkan dengan genotipe-genotipe lainnya. Pada umur
1 tahun, genotipe hasil silangan Pondoh Kuning x Kelapa mempunyai tinggi
tanaman 134 cm, jumlah pelepah daun 11, lebar tajuk 105 cm; genotipe hasil
silangan Gondok x Pondoh mempunyai tinggi 134 cm, jumlah pelepah daun
11 dan lebar tajuk 111 cm, serta genotipe hasil silangan Nenas x Kelapa

mempunyai tinggi tanaman 176 cm, jumiah pelapah daun 10 dan lebar tajuk
164 cm.

Ada kecenderungan bahwa apabila kultivar Pondoh Kuning digunakan
sebagai tetua betina dan tetua jantannya berasal dari populasi salak Bali
maupun salak Pondoh sendiri, akan menghasilkan hibrida yang mempunyai
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pertumbuhan vegetatif yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kultivar Pondoh
Kuning berpotensi sebagai bahan perakitan. Kultivar Gondok berpotensi
sebagai tetua betina jika tetua jantannya berasal dari populasi salak Pondoh.
Jika tetua jantannya berasal dari populasi salak Bali sendiri, ada
kecenderungan bahwa hibridanya mempunyai pertumbuhan vegetatif yang
lambat. Sedangkan kultivar Nenas berpotensi sebagai tetua betina apabila
tetua jantannya berasal dari kultivar Kelapa. Ditinjau dari aspek pertumbuhan
vegetatif hibridanya, maka kultivar Pondoh Kuning, Gondok dan Nenas
berpotensi sebagai tetua betina.

KESIMPULAN

1) Ragam varietas salak di Jawa Timur cukup banyak yang dan antar pusat-
pusat produksi dijumpai adanya persamaan. Di antara ragam varietas
yang ada, terseleksi beberapa varietas yang dapat dijadikan ungguian
Jawa Timur.

2) Dalam upaya membentuk pohon induk masih diperlukan penambahan
materj yang dapat menggambarkan ragam varietas yang ada. Mengingat
populasinya yang semakin menurun, salak berkarakter tangkai buah
panjang dan salak pelepah tanpa duri perlu dilestarikan.

3) Genotipe hasit persilangan kultivar Pondoh Kuning x Kelapa, Gondok x

Pondoh dan Nenas x Kelapa mempunyai pertumbuhan vegetatif paling
baik.
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DISKUSI

1. Dr. Sumamo
Berapa rumpun peru dikoleksi dari masing-masing varietas, agar terpresentasi

varietas-varietas yang ada?

ir. Tri Sudaryono, MS

Karena diperbanyak dengan cangkokan, masing-masing varietas cukup dikoleeksi
2 rumpun. Dari rumpun yang tertanam ini, pada umur 1 tahun sudah muncul
anakan yang dapat dicangkok sebagai bahan tanam/perbanyakan.

2. lr. Dasi Dian Widjajanto
Bapak menyukai tangkai panjang dan bercabang tandannya !

a) Peluang tandan melengkung kebawah sampai patah?

b) Bagaimana kaitannya deengan kualitas, ukuran, bentuk dan warna serta
rasa?

Ir. Tri Sudaryono, MS

a) Cara untuk menghindari tangkai bunga/tandan patah, pelepah yang mendu-
kungnya tidak dipangkas sampai pengkainya, tetapi disisakan 10-15 cm yang

berfungsi sebagai penyangga.
b) Kualtas/ukuran, bentuk, wama dan rasa tidak berbeda dengan yang ber-

tangkai pendek.
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